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Abstrak. Kegiatan Citizen Science (CS) saat ini menjadi trend baru 

dalam pengumpulan dan penelitian sains. Kupu-kupu memiliki 

peranan penting sebagai serangga polinator yang keberadaannya 

saat ini mengalami ancaman penurunan populasi. Kegiatan CS 

dapat menjadi sarana untuk mengidenfitikasi spesies kupu-kupu 

pada suatu wilayah sekaligus melakukan tindakan konservasinya. 

Studi ini bertujuan untuk memonitoring biodiversitas kupu-kupu 

pada perkebunan jeruk limau yang berada di Desa Sindanghaji 

Kecamatan Palasah Kabupaten Majalengka melalui kegiatan CS. 

Studi ini melibatkan (n=14) mahasiswa yang mengontrak mata 

kuliah biologi konservasi di Universitas Majalengka. Pengambilan 

sampel kupu-kupu dilakukan pada dua area diperkebunan jeruk 

limau (Citrus amblycarpa). Pengumpulan data biodiversitas kupu-

kupu menggunakan metode swipping dan teknik penghitungan 

secara total (total count). Identifikasi kupu-kupu menggunakan 

kunci determinasi dengan melibatkan citizen scientist dan 

menggunakan pembanding pada database yang tersedia di 

http://ftp.funet.fi/ dan https://www.discoverlife.org/. Teknik 

analisis data menggunakan metode kuantitatif dengan bantuan 

aplikasi PAST (Paleontological statistics). Hasil penelitian 

menunjukkan pada area kebun 1 terdapat 5 famili, 18 genus dan 

32 spesies dengan jumlah individu sebanyak 92; indeks dominansi 

0,936; indeks keanekaragaman jenis 3,065, indeks kemerataan 

jenis 0,691 dan indeks kekayaan spesies 6,635. Adapun untuk 

kebun 2 terdapat 5 famili, 22 genus, dan 38 spesies dengan jumlah 

individu sebanyak 175; indeks dominansi 0,949; indeks 

keanekaragaman jenis 3,294, indeks kemerataan jenis 0,709, dan 

indeks kekayaan spesies 7,164. Berdasarkan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa keragaman jenis kupu-kupu pada kedua area 

tergolong tinggi tetapi tidak ada spesies kupu-kupu yang 

mendominasi sehingga distribusinya merata untuk setiap 

spesiesnya. Kegiatan CS dapat menjadi solusi dalam 

pengumpulan, analisis, dan publikasi data penelitian biodiversitas 

kupu-kupu. 

Kata kunci: biodiversitas, kupu-kupu, jeruk limau, citizen science 

 

Abstract. Citizen Science (CS) activities are currently a new trend 

in science gathering and research. Butterflies have an essential 

role as pollinator insects whose existence is currently under threat 

of population decline. CS activities can be a means to identify 

butterfly species in an area and take conservation actions. This 

study monitors butterfly biodiversity in lime plantations in 

Sindanghaji Village, Palasah District, Majalengka Regency 

through CS activities. This study involved (n=14) students who 

contracted conservation biology courses at Majalengka University. 

A sampling of butterflies was carried out in two areas of the lime 

mailto:*ipin_aripin@upi.edu
http://ftp.funet.fi/pub/sci/bio/life/insecta/lepidoptera/
https://www.discoverlife.org/
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(Citrus amblycarpa) plantation. Butterfly biodiversity data 

collection uses the swiping method and the total count technique. 

Identification of butterflies using the key of determination involves 

citizen scientists and comparisons on databases available at 

http://ftp.funet.fi/ and https://www.discoverlife.org/. The data 

analysis technique used quantitative methods with the help of the 

PAST (Paleontological statistics) application. The results showed 

that in garden area 1, there were 5 families, 18 genera, and 32 

species with a total of 92 individuals; dominance index 0.936; the 

species diversity index is 3.065, the species evenness index is 0.691, 

and the species richness index is 6.635. As for garden 2, there are 

5 families, 22 genera, and 38 species with a total of 175 

individuals; dominance index 0.949; the species diversity index is 

3.294, the species evenness index is 0.709, and the species richness 

index is 7.164. Based on the research, it can be concluded that the 

diversity of butterfly species in both areas is high, but no butterfly 

species dominates, so that the distribution is evenly distributed for 

each species. CS activities can be a solution in collecting, 

analyzing, and publishing research data on butterfly biodiversity. 

Keywords: biodiversity, butterfly, lime, citizen science 

PENDAHULUAN 

Citizen science (CS) saat ini menjadi 

trend baru dalam kegiatan penelitian 

(Gröblinger et al., 2019). Istilah CS memiliki 

banyak padanan kata seperti community-

based and participatory monitoring 

(Danielsen et al., 2009) atau community 

science (Carr, 2004). Istilah CS secara umum 

diperkenalkan dalam buku yang ditulis Irwin 

(1995). CS diartikan sebagai keterlibatan 

publik dalam penelitian ilmiah (Cooper et al., 

2007). Lebih lanjut, Gröblinger et al., (2019) 

menyatakan bahwa CS merupakan kerjasama 

antara masyarakat dan ilmuwan untuk 

melakukan penelitian dengan tujuan 

menyelesaikan sebuah permasalahan yang 

dihadapi dalam dunia nyata.  

CS memiliki keunggulan dibanding 

survei lapangan secara tradisional. Kegiatan 

ini dapat dilakukan dengan mencakup 

wilayah yang luas sehingga menghemat 

biaya, waktu, tenaga, dan memperoleh data 

penelitian dengan cepat dan efektif (Carr, 

2004; Tulloch et al., 2013). CS banyak 

dimanfaatkan untuk kegiatan monitoring 

ekologi (Encarnação et al., 2021) dan 

biodiversitas seperti kupu-kupu (Morris et al., 

1995; Lewandowski & Oberhauser, 2017; 

Deguines et al., 2020). Monitoring kupu-kupu 

banyak dilakukan di berbagai negara 

termasuk Indonesia. Selain karena disukai, 

kupu-kupu juga merupakan hewan yang 

memiliki peranan penting sebagai polinator 

dan juga indikator keanekaragaman hayati 

pada suatu ekosistem seperti keanekaragaman 

tumbuhan berbunga (Lestari et al., 2020). 

Selain itu, kupu-kupu dapat berperan sebagai 

indikator kualitas lingkungan. Dalam sebuah 

lingkungan yang belum tercemar, kupu-kupu 

mudah ditemui. Keberadaan kupu-kupu 

berperan sebagai flagship spesies dalam 

konservasi serangga (New et al., 1995; 

Hassan et al., 2017). 

Kupu-kupu adalah kelompok serangga 

yang tergolong ke dalam bangsa Leptidoptera 

yang memiliki sayap bersisik yang tersusun 

seperti atap genteng sehingga memberikan 

corak dan warna pada sayapnya (Peggie, 

2014). Melakukan monitoring kupu-kupu 

memberikan manfaat dalam membangun 

kebijakan perlindungan dan konservasi 

terhadap kupu-kupu sebagai insekta yang 
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memiliki peran penting dalam ekosistem 

(Morris et al., 1995; Ramana, 2010). 

Kupu-kupu juga memiliki peranan 

ekonomi yang cukup penting. Ditinjau dari 

aspek ekonomi, kupu-kupu banyak dikoleksi 

sebagai hobi (New et al., 1995; Peggie, 2014). 

Kegiatan CS dapat meningkatkan nilai 

ekonomi pemanfaatan kupu-kupu melalui 

kegiatan pelatihan budidaya dan konservasi 

kupu-kupu. Kupu-kupu yang eksotik dan 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi dapat 

dibudidayakan dan kemudian diekspor dalam 

bentuk benih atau produk yang memiliki nilai 

jual tinggi.  

Indonesia sebagai salah satu negara 

megabiodiversitas memiliki keanekaragaman 

jenis kupu-kupu yang tinggi. Diperkirakan 

terdapat 17.700 spesies kupu-kupu di dunia 

dan 1.900 di antaranya ada di Indonesia (LIPI, 

2014). Sebanyak 4.500 spesies kupu-kupu di 

seluruh dunia sudah terdokumentasikan 

(Khan, 2004). Hingga saat ini sudah banyak 

penelitian dan publikasi terkait biodiversitas 

kupu-kupu endemik Indonesia, anata lain 

seperti penelitian Badrunasar, (2014); Lestari, 

(2015); Rahman, (2018); Ruslan et al., 

(2019); Lestari et al., (2020); dan Muhelni 

and Anwar (2020), akan tetapi belum terdapat 

database digital yang representatif untuk 

menyimpan koleksi biodiversitas kupu-kupu 

Indonesia. Melalui kegiatan Citizen Science 

yang dilakukan secara online seperti 

menggunakan aplikasi iNaturalis atau 

biodiversitywarrior dapat menjadi solusi 

untuk pengumpulan data biodiversitas kupu-

kupu Indonesia. 

Sebaran biodiversitas kupu-kupu di 

Indonesia berdasarkan penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan menunjukkan tingkat 

keanekaragaman jenis yang tinggi artinya 

keragaman kupu-kupu di beragai daerah 

Indonesia masih tergolong baik. Menurut 

Lestari (2015), tinggi rendahnya biodiversitas 

kupu-kupu di suatu wilayah dipengaruhi oleh 

faktor biotik dan abiotik seperti suhu, sinar 

matahari, dan kelembapan temperatur.  

Perkebunan jeruk merupakan salah satu 

habitat yang sesuai bagi perkembangan kupu-

kupu khususnya pada Marga Papilio (Mustari 

& Gunadharma, 2016). Desa Sindanghaji 

yang terletak di Kabupaten Majalengka 

memiliki banyak perkebunan jeruk khususnya 

jeruk limau (Citrus amblycarpa), jeruk purut 

(Citrus hystrix) dan jeruk nipis (Citrus 

aurantiifolia) dan dapat menjadi habitat yang 

sangat baik untuk perkembangan kupu-kupu. 

Pada tahun 2021, perkebunan jeruk di sana 

mengalami penurunan luas lahan yang 

signifikan karena perubahan pola tanam dari 

jeruk ke komoditi  lain dan alih fungsi lahan 

menjadi pemukiman telah merusak habitat 

bagi berbagai jenis hewan yang ada pada 

habitat tersebut termasuk kupu-kupu. Saat ini 

luas pertanian jeruk yang tersisa diperkiran 

kurang dari 5 Ha. Hilangnya area perkebunan 

jeruk telah menyebabkan berbagai biodiversitas di 

sana mengalami penurunan populasi terutama 

kupu-kupu, untuk mengetahui dampak perubahan 

pola tanam dan alih fungsi lahan terhadap 

biodiversitas kupu-kupu pada perkebunan jeruk 

yang masih tersisa. Peneliti melakukan kegiatan 

monitoring biodiversitas kupu-kupu melalui 

kegiatan CS untuk mengetahui trend populasi 

kupu-kupu saat ini di masa mendatang.  

Kegiatan monitoring kupu-kupu yang 

berbasis Citizen Science (CS) telah banyak 

dilakukan di berbagai negara dengan tujuan 

untuk monitoring, menghitung populasi, 

memprediksi dan konservasi kupu-kupu 

(Loos et al., 2015; Wilson et al., 2015; 

Lewandowski & Oberhauser, 2017; Dennis et 

al., 2017; Deguines et al., 2020). Melakukan 

monitoring kupu-kupu secara berkala penting 

untuk mengetahui distribusi, migrasi, 

pertumbuhan dan kematian kupu-kupu 

(Kantola et al., 2019). Kegiatan monitoring 

biodiversitas kupu-kupu pada perkebunan 

jeruk di Desa Sindanghaji yang dilakukan 

bermanfaat untuk memonitoring biodiversitas 

kupu-kupu yang masih tersedia pada area 

perkebunan jeruk yang tersisa sehingga dapat 

menjadi bahan masukan bagi pemerintah desa 
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setempat untuk mengatur regulasi dalam 

berocok tanam dan alih fungsi lahan, serta 

mengedukasi para petani dalam pemanfaatan 

insektisida secara bijaksana agar kelestarian 

lingkungan tetap terjaga. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Sindanghaji Kecamatan Palasah Kabupaten 

Majalengka, Jawa Barat. Penelitian dilakukan 

pada dua area perkebunan jeruk yang tersisa 

di desa tersebut. Berikut peta lokasi dan area 

penelitian.

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 1. (a) Peta Lokasi Penelitian; (b) Area Penelitian 

 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas sweeping net, toples, 

smartphone, tally sheet dan buku identifikasi 

kupu-kupu. Parameter lingkungan pada 

penelitian ini menggunakan data real time 

dari BMKG. 

Prosedur Penelitian 

a. Parameter Lingkungan Wilayah Penelitian 

Parameter lingkungan wilayah 

penelitian yang digunakan meliputi suhu, 

kelembapan dan kecepatan angin. Data 

parameter lingkungan yang digunakan 

diambil secara real time dari situs BMKG 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Parameter Lingkungan di Area Penelitian 

Faktor Abiotik Parameter 

Suhu 290C 

Kelembapan 60% 

Kecepatan Angin 1.39 m/s 

(Sumber: https://www.bmkg.go.id/) 

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, parameter 

lingkungan pada area penelitian tanggal 21 

Mei 2020 pukul 09.00 sd 11.00 WIB 

menunjukkan suhu 290C, kelembapan 60% 

dan kecepatan angin 1.39 m/s parameter 

tersebut baik bagi kupu-kupu untuk 

beraktivitas. Parameter lingkungan tersebut 

ideal bagi kupu-kupu untuk beraktivitas 

mencari makan, terbang di antara rumput dan 

alang-alang atau sekedar bertengger untuk 

mengeringkan sayapnya. 

b. Pengambilan Data Penelitian 

Monitoring biodiversitas kupu-kupu ini 

dilaksanakan di perkebunan jeruk limau 

(Citrus amblycarpa) yang berada di Desa 

Sindanghaji Kecamatan Palasah Kabupaten 

Majalengka dengan mengambil data dari dua 

kebun (Gambar 1). Penelitian dilakukan tiga 

tahap, yaitu tahap pertama, 1 Mei 2021 

pengambilan sampel jenis kupu-kupu pada 

kebun 1 pagi dan sore. Tahap kedua, 12 Mei 

2021 pengambilan sampel jenis kupu-kupu 

pada kebun 2. Kupu-kupu sampel dari kebun 

1 dan 2 dijaring menggunakan jaring serangga 

https://www.bmkg.go.id/


 Gunung Djati Conference Series, Volume 6 (2021) 

Seminar Nasional Biologi (SEMABIO) 6 tahun 2021 

ISSN: 2774-6585 

https://conference.uinsgd.ac.id/index.php/ 

 

 

Copyright © 2021 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series 
This is open access article distributed under the CC BY 4.0 license -  

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0  
 

115 

(sweeping) dan didokumentasikan dengan 

menggunakan smartphone dan diinput pada 

aplikasi iNaturalis. Penelitian tahap ketiga, 

dilakukan 21 Mei 2021 untuk pengambilan 

data dan penghitungan spesies kupu-kupu. 

Sampel kupu-kupu yang belum teridentifikasi 

ditangkap dan didokumentasikan untuk 

dianalisis lebih lanjut bersama partisipan CS 

kemudian dilepaskan kembali ke alam. 

c. Identifikasi Data Penelitian 

Data penelitian yang diperoleh 

kemudian diidentifikasi bersama Citizen 

Scientist (CS) yang terlibat dalam penelitian 

ini. Cara mengidentifikasi kupu-kupu 

dilakukan bersama CS menggunakan kunci 

determinasi dan buku panduan kupu-kupu 

dari Peggie (2014), analisis perbandingan foto 

kupu-kupu yang diperoleh CS dan database 

yang tersedia pada laman atau situs berikut:  

http://ftp.funet.fi/pub/sci/bio/life/insecta/lepi

doptera/ dan https://www.discoverlife.org/. 

Tujuan identifikasi ini untuk mempermudah 

pengenalan spesies saat kegiatan penelitian 

dilaksanakan.  

d. Teknik Analisis Data 

Data yang dianalisis dalam penelitian 

ini meliputi indeks dominansi, indeks 

keragaman, indeks keanekaragaman jenis dan 

indeks kemerataan jenis. Untuk menganalisis 

parameter-parameter tersebut digunakan 

software Paleontological statistics (PAST).. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kupu-kupu beraktivitas pada siang hari 

dengan sinar matahari yang tidak terlalu terik 

(Lestari et al., 2020). Hasil penelitian secara 

keseluruhan diperoleh 5 famili, 23 genus dan 

41 spesies dengan rincian pada kebun 1 

dengan luas sekitar 2,7 Ha terdapat 5 famili, 

18 genus dan 31 spesies. Pada area kebun 2 

dengan luas sekitar 1,6 Ha terdapat 5 famili, 

22 genus, dan 38 spesies. Sebaran famili dan 

spesies kupu-kupu disajikan pada Gambar 2..

 

 
Gambar 2. Jumlah Famili dan Jumlah Spesies Kupu-kupu di Lokasi Penelitian 

 

Berdasarkan Gambar 2, diketahui dari 5 

famili yang teridentifikasi di area penelitian 

Nympalidae memiliki spesies yang paling 

banyak, sedangkan Famili Hesperiidae dan 

Lycanidae memiliki jumlah spesies paling 

sedikit. Berdasarkan penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui 

bahwa Nympalidae merupkan famili kupu-

kupu yang paling banyak ditemukan di 

wilayah Indonesia (Ruslan, 2015; Sabran, 

2021).  

Hasil penelitian biodiversitas kupu-

kupu pada dua area penelitian diperoleh 

dinamika populasi kupu-kupu yang berbeda. 

Keragaman kupu-kupu pada area kebun-2 

lebih tinggi dari area kebun-1. Laptosia nina 
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dan Junonia almana merupakan spesies kupu-

kupu yang paling sering ditemukan pada area 

penelitian. Data distribusi kupu-kupu yang 

teridentifikasi pada area penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 2

 
Tabel 2. Distribusi Kupu-kupu Di Perkebunan Jeruk Limau 

No. Famili Genus Spesies 
Jumlah Individu 

Kebun-1 Kebun-2 

1. Nympalidae Hypolimnas Hypolimnas bolina 5 8 

Hypolimnas misippus 1 3 

Orsotriaena Orsotriaena medus 1 2 

Neptis Neptis hylas 3 3 

Neptis nata 1 2 

Mycalesis Mycalesis horsfieldii 2 3 

Mycalesis perseus 1 2 

Junonia Junonia atlites 0 2 

Junonia hedonia 0 1 

Junonia almana 8 19 

Junonia orithya 9 17 

Junonia villida 2 4 

Junonia lemonias 1 3 

Euploea Euploea core 0 2 

Melanitis Melanitis leda 0 2 

Ariadne Ariadne ariadne 0 1 

Faunis Faunis canens 0 1 

Cupha Cupha erymanthis 0 2 

Danaus Danaus chrysippus 2 7 

2. Papilionidae Papilio Papilio polytes 1 3 

Papilio memnon 5 6 

Papilio demoleus 5 8 

Graphium Graphium agamemnon 1 2 

Graphium doson 1 0 

Pachliopta  Pachliopta aristolochiae 3 2 

3. Pieridae Eurema Eurema hecabe 3 6 

Eurema brigitta 0 1 

Eurema alitha 0 2 

Eurema blanda 1 3 

Eurema sari 0 2 

Leptosia Leptosia nina 14 16 

Appias Appias libythea 2 3 

Appias olferna 1 0 

Appias lyncida 2 4 

Catopsilia Catopsilia pomona 7 12 

Catopsilia pyranthe 2 4 
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No. Famili Genus Spesies 
Jumlah Individu 

Kebun-1 Kebun-2 

  Belenois Belenois aurota 3 7 

4. Lycanidae Leptotes Leptotes plinius 1 0 

Lampides Lampides boeticus 1 3 

5. Hesperiidae Suastus Suastus gremius 1 4 

Pelopidas Pelopidas agna 2 3 

Jumlah Famili (5) Genus (23) Spesies (41) 92 175 

 
 

Gambar 3 menyajikan beberapa contoh 

spesies kupu-kupu yang paling dominan, 

merupakan spesies endemik diperkebunan 

jeruk, memiliki warna yang unik, dan 

merupakan kupu-kupu yang berukuran cukup 

besar yang ditemukan di area penelitian.

 

 
(i) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(ii) 
 

(iii) 
 

(iv) 

Gambar 3. (i) Junonia almana (ii) Papilio demoleus (iii) Junonia orithya, (iv) Hypolimnas bolina 

 

Citizen Scientist berperan membantu 

mengidentifikasi dan pengujian data. Hasil 

pengujian secara statistik terhadap parameter 

indeks dominansi, indeks keragaman jenis, 

indeks kemerataan dan indeks kekayaan jenis 

kupu-kupu dapat dilihat pada Tabel 3..

 
Tabel 3. Hasil Analisis Biodiversitas Kupu-kupu 

Paramenter Kebun-1 Kebun-2 

Jumlah genus 31 38 

Jumlah individu 92 175 

Indeks dominansi 0,936 0,9497 

Indeks keanekaragaman jenis 3,065 3,294 

Indeks kemerataan jenis 0,6916 0,7092 

Indeks kekayaan jenis 6,635 7,164 

 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa 

pada kebun-1 terdapat 32 takson dengan 

jumlah individu sebanyak 92; indeks 

dominansi 0,936 (tidak ada spesies yang 

mendominasi); indeks keanekaragaman jenis 

3,065 (tinggi), indeks kemerataan jenis 0,691 

(cukup merata) dan dan indeks kekayaan jenis 

6,635 (tinggi). Adapun untuk kebun-2 

diketahui terdapat 38 taksa dengan jumlah 

individu yang ditemukan sebanyak 175; 

indeks dominansi adalah 0,949 (yang artinya 

tidak ada spesies yang mendominasi); indeks 

keanekaragaman jenis 3,294 (masuk kategori 

tinggi), indeks kemerataan jenis 0,709 (cukup 

merata), dan indeks kekayaan jenis 7,164  

(tinggi). Gambar 4 dibawah ini 

memperlihatkan distribusi keanekaragaman 

hayati pada area penelitian. 
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Gambar 4. Distribusi Keanekaragaman Hayati pada Area Penelitian 

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 2 

dapat diketahui bahwa biodiversitas kupu-

kupu pada area kebun-1 dan kebun-2 

menunjukkan bahwa indeks dominansi, 

indeks keragaman jenis, indeks kemerataan 

jenis dan dan indeks kekayaan jenis kupu-

kupu pada area penelitian diperoleh 

perbedaan skor indeks pada pada kedua area 

penelitian. Area kebun 2 memiliki jumlah 

spesies dan individu yang lebih banyak dari 

kebun-1 hal ini menjadi indikasi bahwa 

distribusi spesies kupu-kupu yang ada pada 

kebun-2 lebih tinggi dibandingkan pada area 

kebun-1.  

Mengacu pada penelitian yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa distribusi dan 

kelimpahan kupu-kupu dipengaruhi juga oleh 

iklim (Polgar et al., 2013). Pada kebun 1 

dengan area luas 2,7 Ha ternyata diperoleh 

jumlah spesies kupu-kupu yang lebih sedikit 

dibandingkan area kebun 2 yang memiliki 

luas 1,6 Ha. Faktor ini dapat disebabkan oleh 

beberapa alasan, yaitu: (1) area kebun-1 lebih 

dekat dengan pemukiman warga sehingga 

habitat kupu-kupu lebih terganggu oleh 

aktivitas manusia; (2) area kebun-1 dari 

pengamatan yang dilakukan peneliti lebih 

sering disemprot dengan pestisida untuk 

mengurangi semut pohon yang merusak 

perbungaan jeruk. Hal tersebut menyebabkan 

berkurangnya serangga yang mampu bertahan 

hidup. Penggunaan pestisida secara langsung 

juga membunuh larva maupun spesies kupu-

kupu yang masih hidup (Muratet & Fontaine, 

2015); (3) area kebun 2 dikelilingi oleh area 

pertanian dan semak-semak yang banyak 

menghasilkan berbagai jenis tumbuhan 

penghasil nektar yang menjadi habitat dan 

makanan bagi kupu-kupu. Tipe habitat dan 

kelimpahan sumber makanan bagi larva dan 

kupu-kupu akan mempengaruhi keragaman 

jenis kupu-kupu pada suatu area (Ramesh et 

al., 2010; Basset et al., 2011). 

Program CS dapat menjadi solusi bagi 

para ilmuwan dalam memonitoring dan 

mengevaluasi data biodiversitas kupu-kupu 

serta upaya konservasinya. CS dapat menjadi 

sumber informasi yang berguna bagi ilmuwan 

dalam menganalisis data kupu-kupu (Cima et 

al., 2020). Program CS juga telah terbukti 

dalam penelitian ini membantu peneliti 

mempercepat proses identifikasi dan 

pengumpulan data penelitian. Selain itu, 

monitoring kupu-kupu dengan pendekatan CS 

pada perkebunan jeruk limau juga ternyata 

mampu meningkatkan kepedulian partisipan 

terhadap lingkungan dan biodiversitas 

(Deguines et al., 2020). Kegiatan CS juga 

dapat mempengaruhi kebijakan pemerintah 

dalam perlindungan biodiversitas dan 

konservasinya (Couvet et al., 2008; 

Kasperowski et al., 2017). Kegiatan CS 

monitoring biodiversitas kupu-kupu dapat 

memberikan kontribusi dalam pengumpulan 

data biodiversitas kupu-kupu juga dapat 

memberikan rekomendasi bagi pemerintah 

desa setempat dalam mengedukasi para petani 

untuk mengatur pola tanam dan penggunaan 

pestisida yang lebih bijaksana agar tidak 

merusak lingkungan dan biodiversitas. 



 Gunung Djati Conference Series, Volume 6 (2021) 

Seminar Nasional Biologi (SEMABIO) 6 tahun 2021 

ISSN: 2774-6585 

https://conference.uinsgd.ac.id/index.php/ 

 

 

Copyright © 2021 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series 
This is open access article distributed under the CC BY 4.0 license -  

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0 

 

119 

SIMPULAN 

Hasil dari penelitian monitoring 

biodiversitas kupu-kupu pada perkebunan 

jeruk limau (Citrus amblycarpa) berbasis CS 

berhasil mendata kupu-kupu yang berasal dari 

5 famili, 23 genus, dan 41 spesies kupu-kupu. 

Hasil pengujian secara statistik menunjukkan 

bahwa area penelitian memiliki tingkat 

keanekaragaman hayati yang tinggi, 

mengidikasikan bahwa area tersebut memiliki 

kondisi ekosistem yang masih baik. Kegiatan 

Citizen Science dapat menjadi solusi dalam 

pengumpulan data penelitian ilmiah. Citizen 

Scientist dapat berkolaborasi dengan ilmuwan 

untuk mengumpulkan, menganalisis dan 

mempublikasikan hasil penelitian secara 

cepat dan efektif.  
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